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Abstract 

This research aims to determine the influence of brand image on purchasing decisions, the influence of celebrity endorsers 
and promotions on purchasing decisions for Scarlett whitening products. The method in this research uses a causal quantitative 
approach, a causal quantitative approach is an approach that looks for relationships between variables and other variables 
that have cause and effect. The data analysis technique in this research uses multiple regression analysis.  The number of 
respondents in this study was 40 respondents taken from active management students at UNP Kediri in 2024 using SPSS 
Statistics25. The results of this research show that the Brand Image variable obtained a significance value of 0.003, this value 
is smaller than 0.05. The Celebrity endorser variable obtained a significance value of 0.001, this value is smaller than 0.05. 
The Promotion variable obtained a significance value of 0.003, this value is smaller than 0.05. The results of the f test statistics 
calculation show a significance value of 0.001 < 0.05. Based on the results of the determination test, the correlation coefficient 
(R) Square value was 0.357, thus indicating that Brand Image, Celebrity Endorsement and Promotion can explain purchasing 
decisions by 35.7% and the remaining 64.3% is explained by other variables not studied in this research. . The conclusion of 
this research is that brand image has a partially significant effect on purchasing decisions for Scarlett whitening products. 
Celebrity endorsers have a partially significant influence on purchasing decisions for Scarlett whitening products. Promot ion 
has a partially significant effect on buyers' decisions for Scarlett whitening products. And Brand Image, Celebrity Endorsement 
and Promotion jointly influence Purchasing Decisions. 
 

Keywords: Brand Image, Celebrity Endorser, Promotion, Purchasing Decisions 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian, pengaruh celebrity 
endorser dan promosi terhadap keputusan pembelian produk Scarlett whitening. Metode pada penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif kausal, pendekatan kuantitatif kausal merupakan pendekatan yang mencari hubungan antar variabel 
dengan variabel lain yang memiliki sebab akibat. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda.  
Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 40 responden yang diambil dari mahasiswa aktif manajemen UNP Kediri 
tahun 2024 menggunakan SPSS Statistics25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Citra Merek diperoleh nilai 
signifikasi sebesar 0,003 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Variabel Celebrity endorser diperoleh nilai signifikasi sebesar 
0,001 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Variabel Promosi diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,003 nilai tersebut lebih kecil dari 
0,05. Hasil perhitungan statistics uji f menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil uji determinasi 
diperoleh nilai koefisien korelasi (R) Square sebesar 0,357, dengan demikian menunjukan bahwa Citra Merek, Celebrity 
endorser dan Promosi dapat menjelaskan keputusan pembelian sebesar 35,7% dan sisanya 64,3% dijelaskan variabel lain 
yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Kesimpulan pada penelitian ini adalah Citra Merek berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap Keputusan Pembelian produk Scarlett whitening. Celebrity endorser berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
Keputusan Pembelian produk Scarlett whitening. Promosi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembeli 
produk Scarlett whitening. Dan Citra Merek, Celebrity endorser dan Promosi berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
Keputusan Pembelian. 

Kata Kunci: Citra Merek, Celebrity Endorser, Promosi, Keputusan Pembelian. 
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PENDAHULUAN 

Pelrtulmbulhan pelsat indulstri produlk kelcantikan melnghasilkan pelrulbahan pasar yang signifikan, delngan 
banyaknya melrelk produlk kelcantikan melmicul pelrsaingan keltat dalam selktor pelrawatan kullit. Konsulmeln modelrn 
saat ini melnulnjulkkan tingkat kelarifan yang tinggi keltika melmilih produlk kelcantikan selbellulm mellakulkan pelmbe llian. 
Indulstri kosmeltik di Indonelsia me lngalami pelrtulmbulhan selbelsar 21,9%, delngan julmlah pelrulsahaan melningkat 
dari 913 pada 2022 melnjadi 1.010 pada pelrtelngahan 2023[1]. Produlseln haruls telruls melmahami kelbultu lhan 
konsulmeln ulntulk melmbanguln citra positif dalam pikiran melrelka. Keltika konsu lmeln asing delngan sulatul produlk, 
melrelka selring melngandalkan melrelk yang melmiliki relpultasi baik dan dicintai ataul citra melrelk yang 
melngulntulngkan. Ini melmotivasi produlseln ulntulk melningkatkan posisi melre lk melrelka selcara elfelktif delngan 
melmasulkkan citra melrelk yang dapat melninggalkan dampak yang melngulntulngkan bagi konsulmeln. Citra melrelk 
dibelntulk mellaluli pelngalaman dan stratelgi komulnikasi selbellulm elvalulasi atau l pelningkatan telrjadi di salah satu l 
ataul keldulanya. Citra melrelk yang melnarik dapat melmpelrtahankan minat konsu lmeln dan melmelngarulhi kelpultu lsan 
pelmbellian melrelka[2]. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh syafitri delngan juldull “Pelngarulh citra 
melrelk, promosi dan kelpelrcayaan melrelk telrhadap kelpultulsan pelmbellian pada produlk scarleltt whitelning. Hasil 
pelnellitian ini melnyatakan bahawa citra melrelk, promosi dan kelpelrcayaan melrelk belrpelngarulh selcara signifikan 
telrhadap kelpultulsan pelmbellian pada produlk scarleltt whitelning[3]. 

Sellain citra melrelk ulntulk melmikat konsulmeln dibultulhkan julga mode ll ulntulk pelngiklanan dalam sulatul 
produlk, yaitul salah satulnya delngan melnggulnakan jasa cellelbrity elndorselr. Melmpelkelrjakan Cellelbrity Elndorselr 
ataul mellibatkan pelnggulnaan individul yang disulkai ataul telrkelnal dalam iklan, yang belrfulngsi selbagai me ltode l 
krelatif ulntulk melngkomulnikasikan pelsan selcara elfelktif, melmastikan bahwa pe lsan telrselbult melnarik lelbih banyak 
pelrhatian dan teltap belrkelsan[4]. Elfelktivitas iklan tidak belrgantulng pada individul telrkelnal yang melndulkulng sulatu l 
produlk, telrultama pada platform meldia sosial. Melmanfaatkan cellelbrity ulntulk iklan di meldia sosial dapat melnjadi 
pelndelkatan yang layak ulntulk mellulnculrkan produlk kel pulblik. Informasi yang disampaikan olelh tokoh-tokoh 
telrkelmulka ataul cellelbrity telrkelnal celndelrulng melnarik lelbih banyak pelrhatian dan teltap dalam ingatan lelbih lama. 
Cellelbrity lelbih belrdampak keltika melrelka melwuljuldkan karaktelristik ultama produlk. Kreldibilitas tokoh pelriklanan 
julga pelnting. Pelsan yang disampaikan olelh sulmbelr yang sangat dapat dipelrcaya lelbih celndelrulng melnarik 
konsulmeln ulntulk mellakulkan pelmbellian. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Rulsmana delngan 
juldull “Pelngarulh Cellelbrity elndorselr Dan Brand Imagel Telrhadap Kelpultulsan Pelmbellian Pada Produlk Scarleltt 
Whitelning” hasil pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa Cellelbrity elndorselr dan Brand Imagel belrpelngarulh selcara positif 
dan siginfikan telrhadap kelpultulsan pelmbellian produlk scarleltt whitelning[5]. 

Sellain Citra Melrelk dan Cellelbrity Elndorselr, promosi julga haruls dilakulkan di belrbagai platform me ldia, 
telrmasulk salulran meldia sosial selpelrti Instagram dan Tiktok, yang saat ini popu llelr di kalangan masyarakat ulmulm. 
Tuljulannya adalah ulntulk melyakinkan dan melmotivasi individul ulntulk melmilih produlk yang disajikan. Promosi 
adalah belntulk komulnikasi antara pelnjulal dan pelmbelli, belrdasarkan informasi yang akulrat, delngan tu ljulan 
melmpelngarulhi sikap dan pelrilaku l pelmbelli[6]. Ini pada akhirnya melngulbah individul yang tidak sadar melnjadi 
pellanggan dan melningkatkan pelnjulalan produlk. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Farida dan 
Wiryani delngan juldull “Pelngarulh Kulalitas Produlk, Harga Dan Promosi Telrhadap Kelpultulsan Pelmbellian Ullang 
Selrulm Scarleltt Whitelnning” hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa promosi be lrpelngarulh selcara signifikan positif 
telrhadap kelpultulsan pelmbellian[7]. 

Apabila sulatul pelrulsahaan melmiliki citra melrelk yang baik dalam pandangan konsulmeln dan mampul 
belrsaing dalam pelriklanan delngan salah satulnya melnggulnakan cellelbrity elndorselr, dan promosi yang baik maka 
konsulmeln julga akan selmakin telrtarik dan pelrcaya dalam pelmilihan produlk kelcantikan yang akan digulnakan. 
Kelpultulsan pelmbellian melrulpakan bagian dari pelrilakul konsulmeln dalam melmilih, melmbelli ataul melnggulnakan 
barang jasa maulpuln barang produlk ulntulk melmulaskan ataul melmelnulhi kelbultulhan dan kelinginan konsulmeln. 
Prosels pelngambilan kelpultulsan pelmbellian mellibatkan konsulmeln melngidelntifikasi masalah melrelka, me lnelliti 
produlk ataul melrelk telrtelntul yang melmelnulhi kelbultulhan dan kelinginan melrelka, dan akhirnya melmultulskan u lntulk 
mellakulkan pelmbellian[8]. 

Salah satul produlk barul kelcantikan yang melmiliki citra melrelk yang baik dan melnggulnakan celle lbrity 
elndorselr yang mampul melnarik konsulmeln telruls belrdatangan ulntulk melmbe lli yaitul produlk scarleltt whitelning. 
Scarlelt adalah melrelk asal Indonelsia yang melngkhulsulskan diri dalam belrbagai itelm kelcantikan. Melrelk ini dimullai 
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olelh selniman Fellicya Angellista pada tahuln 2017 dan tellah melnarik minat wanita Indonelsia. Lini produlk me lrelka 
mellipulti body lotion, body scrulb, facial wash, showelr scrulb, pellelmbap, dan selrulm. Scarleltt Whitelning tellah 
melnjadi pilihan popullelr di kalangan relmaja bellakangan ini, belrkat banyak bloggelr dan vloggelr yang melmbahas 
produlk melrelk telrselbult. Hal yang melnarik dari produlk ini adalah vielwelr nya yang sangat banyak seltiap mellaku lkan 
promosi, julmlah pelnjulalan nya ju lga tampak sangat tinggi di selmula toko yang melnjulal. Produlk ini dari 7 tahuln 
(2017-2024) belrjalan suldah dapat melnggelselr produlk-produlk kelcantikan lainnya yang jaulh lelbih dikelnal lulas olelh 
masyarakat selbellulmnya selpelrti produlk Ponds, Nivela. Dari hasil obselrvasi pelnelliti tidak pelrnah ditelmulkan rating 
ataul relvielw yang jellelk hal ini yang melnarik pelnelliti ulntulk melnelliti lelbih dalam apa yang melnjadi dasar pelmbelli 
mellakulkan pelmbellian produlk scarleltt. Apakah karelna citra melrelknya, yang dibanguln bellulm ada 10 tahuln ataul 1 
delkadel, apakah karelna cellelbrity nya yang melngelndors sellalul cellelbrity yang te lrkelnal pada masanya, ataul karelna 
promosinya. Olelh karelna itul pelne lliti melngambil juldull “Pelngarulh Citra Melrelk, Cellelbrity elndorselr, Dan Promosi 
Telrhadap Kelpultulsan Pelmbellian Produlk Scarleltt Whitelning”. 

 
Belrdasarkan juldull diatas maka dapat dikeltahuli tuljulan pelnelliatian selbagai belrikult. 

1. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh citra melrelk telrhadap kelpultulsan pelmbellian produlk scarleltt 
whitelning. 

2. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh cellelbrity elndorselr telrhadap kelpultulsan pelmbellian produlk 
scarleltt whitelning. 

3. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh promosi telrhadap kelpultulsan pelmbellian produlk scarleltt 
whitelning. 

4. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh citra melrelk, cellelbrity elndorselr, dan promosi selcara belrasama-
sama telrhadap kelpultulsan pelmbellian produlk scarleltt whitelning. 

 

METODE  

Meltodel pada pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif kau lsal, pelndelkatan kulantitatif kaulsal 
melrulpakan pelndelkatan yang melncari hulbulngan antar variabell delngan variabe ll lain yang melmiliki selbab akibat. 
Telknik analisis data pada pelnellitian ini melnggulnakan analisis relgrelsi ganda.  Sampell pada pelnellitian ini selbanyak 
40 relspondeln. Diambil delngan me lnggulnakan Telknik pulrposivel sampling delngan kritelria yang suldah ditelntu lkan. 
Seltellah data dipelrolelh sellanjultnya di analisis melnggulnakan SPSS yang didalamnya ada ulji validitas dan 
relliabilitas ulntulk melngeltahuli kel valid an instrulmeln dan dianalisis delngan ulji re lgrelsi. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Validitas 
“valid” melngacul pada ke lmampulan instrulmeln ulntulk selcara akulrat melngulkulr targelt yang dimaksuld. 

Kulelsionelr dianggap valid jika pelrtanyaannya dapat melngulngkap aspelk-aspelk yang dimaksuldkan u lntulk 
diulkulr[10]. Validasi instrulmeln mellibatkan pelnilaian koelfisieln korellasi seltiap itelm kulelsionelr melnggulnakan 
pelrangkat lulnak IBM SPSS Statistics 25 

 

Tabel 1 Uji Validitas 

Variabel No. Soal r-hitung r-tabel Keterangan 

Citra Melrelk (X1) 

X1.1 
X1.2 
X1.3 
X1.4 
X1.5 
X1.6 

0,663 
0,753 
0,456 
0,784 
0,739 
0,677 

0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
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Cellelbrity 
elndorselr(X2) 

X2.1 
X2.2 
X2.3 
X2.4 
X2.5 
X2.6 

0,562 
0,736 
0,680 
0,757 
0,488 
0,618 

0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid  

Promosi  (X3) 

X3.1 
X3.2 
X3.3 
X3.4 
X3.5 
X3.6  

0,659 
0,610 
0,721 
0,696 
0,367 
0,682 

0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid  

Kelpultulsan 
Pelmbellian (Y) 

Y1.1 
Y1.2 
Y1.3 
Y1.4 
Y1.5 
Y1.6 
Y1.7 
Y1.8 
Y1.9 
Y1.10 
Y1.11 
Y1.12 

0,824 
0,820 
0,809 
0,627 
0,792 
0,781 
0,670 
0,816 
0,690 
0,640 
0,699 
0,784 

0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 
0,312 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sulmbelr : Data diolah SPS Statistik 25 2024 

Belrdasarkan tabell 3.4 te lrselbult, dikeltahuli bahwa r hitulng > r tabell se lhingga dapat disimpullkan bahwa 
selmula itelm pelrtanyaan pada indikator variabell citra melrelk, cellelbrity elndorselr, promosi dan kelpultulan pelmbe llian 
valid. 

B. Uji Reliabilitas 
Relliabilitas adalah ulkulran yang melnulnjulkkan tingkat kelpelrcayaan alat ulkulr dan konsistelnsi hasil 

pelngulkulran keltika diullang 2 kali ataul lelbih dalam kondisi yang sama me lnggulnakan alat yang sama[11]. 
Kelandalan alat ulkulr ditulnjulkkan mellaluli indelks. Telknik Cronbach Alpha digulnakan ulntulk melnilai kelandalan alat 
ulkulr. 

 
Tabel 2 Uji Reliabilitas 

Variabell 
Cronbach’s 
Alpha 

Alpha 
Kritis 

Keltelrangan 

Citra Melrelk (X1) 0,768 0,60 Reliabel 

Cellelbrity elndorselr (X2) 0,705 0,60 Reliabel 

Promosi (X3) 0,688 0,60 Reliabel 

Kelpultulsan Pelmbellian (Y) 0,926 0,60 Reliabel 

Sulmbelr : Data diolah SPS Statistik 25 (2024). 

Hasil relliabilitas pada tabell 3.5 melnulnjulkkan bahwa selmula variabe ll melmiliki nilai Cronbach’s Alpha 
mellelbihi 0,60. Ini melnulnjulkkan bahwa indikator ataul kulelsionelr yang telrkait delngan citra melrelk, cellelbrity elndorselr, 
promosi, dan kelpultulsan pelmbellian adalah ulkulran yang dapat diandalkan dari variabell-variabell ini. 
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C. Analisis Deskriptif 
 

Tabel 3 Jenis Kelamin Responden 
Jelnis Kellamin Julmlah Relspondeln Pelrselntasel  

Pelrelmpulan 38 95% 

Laki-Laki 2 5% 

Total 40 100% 

Sulmbelr : Data Primelr Yang diolah 2024 

 
Mahasiswa dikatelgorikan melnjadi dula kellompok, laki-laki dan pelrelmpulan, belrdasarkan jelnis kellamin 

melrelka. Analisis telmulan sulrveli melngulngkapkan bahwa pelrelmpulan mellelbihi julmlah laki-laki. Belrdasarkan tabell 
4.1 Analisis data melnulnjulkkan bahwa ada 38 mahasiswa pelrelmpulan dan 2 mahasiswa laki-laki, melnghasilkan 
rasio 95% hingga 5%. Rincian relspondeln disajikan dalam tabell di bawah ini. 

Tabel 4 Jenis Usia Responden 
Ulmulr Julmlah Relspondeln Pelrselntasel 

20-25 tahuln 40 100% 
26-35 tahuln 0 0% 
36-45 tahuln 0 0% 
>46 tahuln 0 0% 

Total 40 100% 

Sulmbelr : Data Primelr Yang diolah 2024 

Belrdasarkan tabell 4.2 dikeltahuli bahwa ulsia 20-25 tahuln melrulpakan relspondeln delngan julmlah telrtinggi 
yaitul 40 orang. 

 
Tabel 5 Deskripsi Variabel Y 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sulmbelr data: Hasil olah data SPSS Statistics24 

Belrdasarkan pada tabell 4.3 di atas dikeltahuli dari tanggapan 40 relspondeln telrhadap variabell kelpultu lsan 
pelmbellian banyak yang melnyatakan seltuljul, pada itelm pelrtama Y1.1A  20 re lspondeln melnyatakan seltuljul pada 
pelrnyataan “Saya melmultulskan me lmbelli karelna telrtarik  pada delskripsi produlk scarleltt whitelning”. 21 Relspondeln 
melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan Y1.1B “Saya melrasa produlk scarleltt whitelning melmiliki delsain yang 
melnarik”. Hal ini belrarti mayoritas konsulmeln melmbelli scarleltt karelna delskripsi dan delsain produlknya. 

Pada itelm keldula 21 Re lspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan Y1.2A“Saya melmilih produlk 
scarleltt whitelning karelna melmiliki melrelk telrkelnal”. 18  Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan Y1.2B 

Itelm SkorJawaban 

5 4 3 2 1 

F % F % F % F % F % 

Y1.1A 12 30,0 20 50,0 6 15,0 1 2,5 1 2,5 

Y1.1B 15 37,5 21 52,5 3 7.5 1 2.5 0 0 

Y1.2A 16 40,0 21 52,5 2 5,0 1 2,5 0 0 

Y1.2B 13 32,5 18 45,0 6 15,0 3 7,5 0 0 

Y1.3A 12 30,0 23 57,5 3 7,5 2 5,0 0 0 

Y1.3B 18 45,0 19 47,5 1 2,5 1 2,5 1 2,5 

Y1.4A 15 37,5 22 55,0 2 5,0 1 2,5 0 0 

Y1.4B 11 27,5 23 57,5 3 7,5 2 5,0 1 2,5 

Y1.5A 12 30,0 25 62,5 1 2,5 1 2,5 1 2,5 

Y1.5B 16 40,0 21 52,5 2 5,0 0 0 1 2,5 

Y1.6A 11 27,5 23 57,5 4 10,0 1 2,5 1 2,5 

Y1.6B 12 30,0 22 55,0 5 12,5 0 0 1 2,5 
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“saya belrseldia melmbelli produlk scarleltt whitelning karelna melrelknya belre lpultasi”. Hal ini belrarti mayoritas 
konsulmeln melmbelli scarleltt karelna melrelknya telrkelnal dan belrelpultasi . 

Pada itelm keltiga 23 Re lspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan Y1.3A “saya melmbelli produlk 
scarleltt whitelning karelna banyak distribultor”. 19 Relspondeln melnyatakan seltulju l  pada pelrnyataan  Y1.3B “produlk 
scarleltt whitelning muldah didapat dari belrbagai meldia”. Hal ini belrarti mayoritas konsulmeln melmbelli scarleltt karelna 
banyak distribultor dan produlknya muldah didapat di belrbagai meldia. 

Pada itelm kelelmpat Y1.4A 22 Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan “produlk scarleltt white lning 
dapat di belli selwaktul-waktul”  23 Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan  Y1.4B “produlk scarleltt celpat 
sampai jika dibelli selcara onlinel”. Hal ini belrarti mayoritas konsulmeln melmbelli scarleltt karelna dapat dibelli 
kapanpuln dan celpat sampai. 

Pada itelm kellima Y1.5A 25 Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan “pelmbellian produlk scarleltt 
whitelning julga tidak dibatasi julmlah pelmbellian, selhingga melmuldahkan kita maul belli dalam julmlah elcelr mau lpuln 
grosir”  21 Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan Y1.5B “pelmbellian scarleltt whitelning telrseldia dalam 
julmlah yang banyak selhingga tidak pelrnah melngalami kellangkaan”. Hal ini belrarti mayoritas konsulmeln melmbelli 
scarleltt karelna bisa dibelli elcelr maulpuln grosir dan tidak pelrnah melngalami kellangkaan. 

Pada itelm kelelnam Y1.6A 23 Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan ”banyak promosi yang 
ditawarkan selhingga telrtarik ulntulk melmbelli”. 22 Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan Y1.6B 
“pelmbayaran pelmbellian produlk ini bisa selcara tulnai ataulpuln delngan transfelr”. Hal ini belrarti mayoritas konsu lmeln 

melmbelli scarleltt karelna banyak promosi dan pelmbayaranya bisa tulnai ataulpuln transfelr. 

Tabel 6 Deskripsi Variabel X1 
Itelm SkorJawaban 

5 4 3 2 1 

F % F % F % F % F % 

X1.1A 8 20,0 25 62,5 7 17,5 0 0 0 0 

X1.1B 14 35,0 20 50,0 6 15,0 0 0 0 0 

X1.2A 11 27,5 27 67,5 1 2,5 1 2,5 0 0 

X1.2B 17 42,5 19 47,5 4 10,0 0 0 0 0 

X1.3A 16 40,0 23 57,5 1 2,5 0 0 0 0 

X1.3B 19 47,5 18 45,0 3 7,5 0 0 0 0 

Sulmbelr data: Hasil olah data SPSS Statistics(2024) 

Belrdasarkan pada tabell 4.4 di atas dikeltahuli dari tanggapan 40 relspondeln telrhadap variabell Citra Melrelk 
banyak yang melnyatakan seltuljul, pada itelm pelrtama X1.1A  25 relspondeln me lnyatakan seltuljul pada pelrnyataan 
“Kulalitas dari produlk scarleltt white lning sangat baik” 20 Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan X1.1B 
“Telstimoni dari produlk scarleltt whitelning sangat baik”. Hal ini belrarti mayoritas konsulmeln melnyatakan se ltulju l 
telrhadap indikator Citra Melrelk produlk scarleltt whitelning karelna kulalitas dan te lstimoninya yang baik. 

Pada itelm keldula 27 Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan X1.2A “Banyak relkomelndasi positif 
telrhadap scarleltt whitelning dari konsulmeln satul kel konsulmeln lainnya” 19 Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada 
pelrnyataan X1.2B  “melrelk scarle ltt whitelning mellelkat kulat karelna citranya yang baik”. Hal ini belrarti mayoritas 
konsulmeln melnyatakan seltuljul telrhadap indikator Citra Melrelk produlk scarleltt whitelning karelna banyak 
relkomelndasi positif dan citranya yang baik. 

Pada itelm keltiga 23 Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan X1.3A “Produlk scarleltt white lning 
muldah diaplikasikan dalam pelngu lnaannya” 18 Relspondeln melnyatakan seltulju l  pada pelrnyataan X1.3B “scarleltt 
whitelning tidak sama delngan produlk seljelnis (ada kelulnikan)”. Hal ini belrarti mayoritas konsulmeln melnyatakan 
seltuljul telrhadap indikator Citra Me lrelk produlk scarleltt whitelning karelna muldah diaplikasikan pelnggulnaanya dan 
ada kelulnikan. 
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Tabel 7 Deskripsi Variabel X2 
Itelm SkorJawaban 

5 4 3 2 1 

F % F % F % F % F % 

X2.1A 15 37,5 19 47,5 5 12,5 1 2,5 0 0 

X2.2B 15 37,5 22 55,0 1 2,5 2 5,0 0 0 

X2.2A 16 40,0 21 52,5 1 2,5 2 5,0 0 0 

X2.2B 11 27,5 24 60,0 5 12,5 0 0 0 0 

X2.3A 9 22,5 28 70,0 2 5,0 1 2,5 0 0 

X2.3B 9 22,5 24 60,0 4 10,0 2 5,0 1 2,5 

Sulmbelr data: Hasil olah data SPSS Statistics (2024) 

Belrdasarkan pada tabell 4.5 di atas dikeltahuli dari tanggapan 40 relspondeln telrhadap variabell celle lbrity 
elndorselr banyak yang melnyatakan seltuljul, pada itelm pelrtama X2.1A 19 relspondeln melnyatakan seltuljul pada 
pelrnyataan “Modell cellelbrity elndorselr yang digulnakan popullelr dimasyarakat”. 22 Relspondeln melnyatakan se ltulju l  
pada pelrnyataan X2.1B “modell melmiliki pelnampilan yang melnarik (good looking)”. Hal ini belrarti mayoritas 
konsulmeln melnyatakan seltuljul telrhadap indikator  Cellelbrity elndorselr  produlk scarleltt whitelning karelna mode llnya 
popullelr dan good looking 

Pada itelm keldula 21 Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan X2.2A “modell melmliki karisma 
pada dirinya”. 24 Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan X2.2B “keltrampilan modell dalam 
melnyampaikan produlk scarleltt whitelning muldah dipahami”. Hal ini belrarti mayoritas konsulmeln melnyatakan se ltulju l 
telrhadap indicator cellelbrity elndorselr  produlk scarleltt whitelning karelna modellnya melmiliki kharisma dan pu lnya 
keltrampilan dalam melnyampaikan produlk. 

Pada itelm keltiga 28 Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan X2.3A “Konteln yang disampaikan 
telrlihat melnarik”  24 Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan X2.3B “modell melmiliki wawasan yang lulas 
melngelnai produlk scarleltt whitelning”. Hal ini belrarti mayoritas konsulmeln melnyatakan seltuljul telrhadap indikator  
cellelbrity elndorselr  produlk scarleltt whitelning karelna kontelnya melnarik dan modell melmiliki wawasan yang lulas.  

Tabel 8 Deskripsi Variabel X3 
Itelm SkorJawaban 

5 4 3 2 1 

F % F % F % F % F % 

X3.1A 11 27,5 27 67,5 1 2,5 1 2,5 0 0 

X3.1B 15 37,5 23 57,5 1 2,5 1 2,5 0 0 

X3.2A 8 20,0 27 67,5 4 10,0 1 2,5 0 0 

X3.2B 13 32,5 23 57,5 4 10.0 0 0 0 0 

X3.3A 10 25,0 28 70,0 1 2,5 1 2,5 0 0 

X3.3B 12 30,0 23 57,5 4 10,0 1 2,5 0 0 

Sulmbelr data: Hasil olah data SPSS Statistics (2024) 

Belrdasarkan pada tabell 4.6 di atas dikeltahuli dari tanggapan 40 relspondeln telrhadap variabell Promosi 
banyak yang melnyatakan seltuljul, pada itelm pelrtama  X3.1A 27 relspondeln me lnyatakan seltuljul pada pelrnyataan 
“Produlk scarleltt melnggulnakan iklan melnarik dalam promosi”. 23 Relspondeln me lnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan 
X3.1B “Pelriklanan yang digulnakan produlk scarleltt bulkan hanya mellaluli meldia tellelvisi tapi julga  mellaluli belrbagai 
meldia onlinel. Hal ini belrarti mayoritas konsulmeln melnyatakan seltuljul telrhadap indikator  Promosi produlk scarleltt 
whitelning karelna iklannya melnarik dan telrselbar di belrbagai meldia. 

Pada itelm keldula 27 Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan X3.2A “Dalam pelnjulalan banyak 
promo yang dibelrikan pada produlk scarleltt whitelning”.  23 Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan X3.2B 
“promosi pelnjulalan yang dibelrikan kelpada konsulmeln mampul melnarik minat belli konsulmeln”. Hal ini be lrarti 
mayoritas konsulmeln melnyatakan seltuljul telrhadap indikator  Promosi produlk scarleltt whitelning karelna banyak 
promo dan mampul melnarik konsu lmeln. 
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Pada itelm keltiga 28 Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan X3.3A “produlk scarleltt mu ldah 
dikelnal dikalangan masyarakat”. Relspondeln melnyatakan seltuljul  pada pelrnyataan X3.3B “banyaknya tawaran 
promo gratis ongkir pada pelmbellian onlinel selhingga masyarakat julga lelbih telrtarik”.  Hal ini belrarti mayoritas 
konsulmeln melnyatakan seltuljul telrhadap indikator  Promosi produlk scarleltt whitelning karelna muldah dikelnal dan 
banyak gratis ongkir. 

 
D. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
Belrdasarkan ulji normalitas yang tellah dilakulkan pada aplikasi SPSS dipelrolelh data yang melnyelbar di 
selkitar garis diagonal dan melngikulti arahnya. Olelh karelna itul, melmpelrtimbangkan modell relgrelsi 
dibelnarkan karelna melmelnulhi asulmsi normalitas. 

 
2. Uji Multikorelasi 

Ulntulk melngidelntifikasi kelbelradaan mulltikolinielritas, selselorang dapat melngamati Faktor Inflasi Nilai 
(VIF). Mulltikolinelaritas hadir ke ltika VIF kulrang dari 10%. Selbaliknya, keltika VIF mellelbihi 10%, mulltikolinelaritas 
tidak ada. 

 
Tabel 9 Uji Multikorelasi 

Coelfielncielntsa 
Model 

CollinearityStatistics 

Tolelrancel VIF 

 (Constant)   
 Citra Melrelk .541 1.847 

 Cellelbrity elndorselr .564 1.773 

 Promosi .469 2.130 

a. DelpelndelntVariablel: Kelpultulsan Pelmbellian 

Sulmbelr: Hasil olah data SPSS Statistic (2024) 

Belrdasarkan telmulan yang disajikan pada tabell 4.7, telrbulkti bahwa variabell Citra melrelk, Celle lbrity 
Elndorselr, dan Promosi masing-masing melnulnjulkkan nilai Tolelransi 0,541, 0,564, dan 0,469, mellampauli 
ambang batas 0,10. Sellain itu l, nilai VIF yang selsulai belrada di 1.847, 1.773, dan 2.130, selmulanya di bawah 
nilai kritis 10. Akibatnya, modell ini tidak melmanifelstasikan masalah mu lltikolinelaritas, melnulnjulkkan tidak 

adanya intelrkorellasi di antara variabell indelpelndeln. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
Jika standar delviasi ulmulm tidak ada dalam variabell indelpelndeln di seltiap variabell delpelndeln, kelbelradaan 

heltelrosis dapat diindikasikan. Tidak adanya heltelroskeldastisitas sangat pe lnting dalam hasil analisis relgrelsi. 
Deltelksi heltelroskeldastisitas dapat dilakulkan delngan melmelriksa pola catelrplot, yang dapat diprodulksi 
melnggulnakan pelrangkat lulnak SPSS, ulntulk tuljulan pelngambilan kelpultulsan: adanya pola telrtelntul, se lpelrti 
kellompok titik data yang me lmbelntulk treln pellelbaran, pelnyelmpitan, ataul belrgellombang yang konsisteln, 
melnandakan telrjadinya heltelroskeldastisitas. Dalam kasuls di mana treln yang belrbelda tidak ada dan titik data 
telrselbar melrata di atas dan di bawah sulmbul Y, dapat disimpullkan bahwa heltelroskeldastisitas tidak ada. 
telrbulkti bahwa tidak ada pola yang belrbelda, delngan titik data telrselbar di atas dan di bawah nol pada su lmbu l 
Y, melnulnjulkkan tidak adanya heltelroskeldastisitas dalam modell relgrelsi ini. Ini melnulnjulkkan bahwa tanggapan 
melngelnai Citra Melrelk, Cellelbrity Elndorselr, dan Promosi tidak melnulnjulkkan standar delviasi atau l 
pelnyimpangan data yang selragam dalam kaitannya delngan kelpultulsan pelmbellian.  
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4. Uji Regresi Linier Beganda 

 

Tabel 10 Hasil Analisi Uji Regresi Linier Beganda 

Coelfficielntsa 

Modell 

Ulnstandardizeld Coelfficielnts Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 9.367 20.044  .467 .007 

X1 .736 .610 .160 3.206 .003 

X2 1.508 .335 .588 4.505 .001 

X3 .880 .588 .199 3.497 .003 

a. Dependent Variable: Y 

Sulmbelr: Hasil olah data SPSS Statistics (2024) 

Belrdasarkan hasil pelrhitu lngan diatas maka pelrsaaman relgrelsi disulsu ln selbagai belrikult. 

Y= α+ β₁X₁+ β₂X₂+ β3 X3+ el  

Y=-9,367 + 0,736 X1 + 1,508 X2 + 0,880 X3 +   

Artinya : 

a = 9.367 satulan: Apabila variabell Citra Melrelk (X1), Cellelbrity elndorselr  (X2), dan Promosi (X3) diasulmsikan 
tidak melmiliki pelngarulh sama selkali (=0), maka nilai Kelpultulsan Pelmbellian adalah selbelsar 9.367. 

Koelfisieln X1 = 736: Apabila Citra Melrelk (X1) naik1(satul) satulan seldangkan Cellelbrity elndorselr  dan Promosi 
teltap maka Kelpultulsan Pelmbellian akan naik selbelsar 736 satulan. 

Koelfisieln X2 = 1,508 satulan: Apabila Cellelbrity elndorselr (X2) naik 1 (satul) satulan seldangkan Citra Melrelk (X1) 
Promosi (X3) teltap maka Kelpultulsan Pelmbellian akan naik selbelsar 1,508 satulan. 

Koelfisieln X3 = 880 satulan : Apabila Promosi (X3) naik 1 (satul) satulan seldangkan Citra Melrelk (X1) Celle lbrity 
elndorselr (X3) teltap maka Kelpultulsan Pelmbellian akan naik selbelsar 880 satulan. 

Variabell yang melnulnjulkkan pe lngarulh yang paling dominan adalah koelfisieln X2 yaitul delngan koelfisieln relgrelsi 
selbelsar 1,508 satulan. 

5. Uji Determinasi 
Koelfisieln yang diselsulaikan R2Sqularel digulnakan ulntulk melnganalisis bagaimana variabell indelpelndeln 

selcara kolelktif melmpelngarulhi variabell delpelndeln. Nilai koelfisieln deltelrminan ditelntulkan olelh nilai R Squlare l 
yang diselsulaikan. Telmulan ulji koelfisieln deltelrminasi ditampilkan pada Tabe ll 4.9. 

 
Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Modell Sulmmaryb 

Modell R R Sqularel 
Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .598a .357 .304 5.974 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 

Sulmbelr: Hasil olah data SPSS Statistics, (2024) 
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Belrdasarkan telmulan dari analisis yang disajikan pada tabell 4.9, nilai 0,357 dicapai ulntulk R2 Squ larel. 
Olelh karelna itul, melnulnjulkkan bahwa 35,7% dari kelpultulsan pelmbellian dapat dijellaskan olelh citra me lrelk, 
cellelbrity elndorselr, dan promosi, seldangkan sisanya 64,3% dipelrhitulngkan olelh variabell yang tidak dipelriksa 
dalam pelnellitian ini. 

E. Uji Hipotesis 
1. Uji Parsial (t) 

Tabel 12 Hasil Uji T 
Coelfficielntsa 

Modell 

Ulnstandardizeld  
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 9.367 20.044  .467 .007 

X1 .736 .610 .160 3.206 .003 

X2 1.508 .335 .588 4.505 .001 

X3 .880 .588 .199 3.497 .003 

a. Dependent Variable: Y 

Sulmbelr: Hasil olah data SPSS Statistics (2024) 

Belrdasarkan tabell 4.10 diatas, maka ulntulk ulji parsial dapat dijabar kan selbagai belrikult. 
H1 : Variabell Citra Melrelk dipelrolelh nilai signifikasi selbelsar 0,003 nilai telrselbult lelbih kelcil dari 0,05. Dari 

pelrhitulngan diatas dikeltahuli bahwa H0 ditolak dan H1 ditelrima yang artinya bahwa belrdasarkan hasil 
pelnguljian variabell Citra Melrelk belrpelngarulh signifikan selcara parsial telrhadap Kelpultulsan Pelmbellian Produlk 
Scarleltt Whitelning (H1ditelrima). 

H2 : Variabell Cellelbrity elndorselr melmpelrolelh nilai signifikasi selbelsar 0,001 nilai telrselbult lelbih kelcil dari 
0,05.Dari pelrhitulngan diatas dikeltahuli bahwa H0 ditolak dan H2 ditelrima yang artinya bahwa belrdasarkan hasil 
pelnguljian variabell Cellelbrity e lndorselr belrpelngarulh signifikan selcara parsial telrhadap Kelpultulsan Pelmbellian 
Produlk Scarleltt whitelning. 

H3 : Variabell Promosi dipelrolelh nilai signifikasi selbelsar 0,003 nilai telrselbult lelbih kelcil dari 0,05. Dari 
pelrhitulngan diatas dikeltahuli bahwa H0 ditolak dan H3 ditelrima yang artinya bahwa belrdasarkan hasil 
pelnguljian variabell Promosi belrpelngarulh signifikan selcara parsial telrhadap Kelpultulsan Pelmbelli produlk Scarleltt 
Whitelning (H3ditelrima). 

2. Uji Simultan (f) 
Ulji F pada pelnellitian me lnggulnakan  ANOVA dalam pelnellitian ini. Me ltodel ini melmbantul dalam me lnilai 

dampak dari belbelrapa variabell indelpelndeln (Citra Melrelk, Cellelbrity Elndorselr, dan Promosi) pada variabell 
delpelndeln (Kelpultulsan Pelmbellian). 

 
 
 
 

Tabel 13 
       ANOVAa 

Modell 
Sulm of 
Sqularels Df 

Melan 
Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 714.791 3 238.264 6.676 .001b 
Relsidulal 1284.809 36 35.689   

Total 1999.600 39    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
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Belrdasarkan tabell 4.11 yang dibelrikan di atas, intelraksi antara variabell indelpelndeln dan delpelndeln 
dianalisis mellaluli ulji F. Hipotelsis nol ditolak dan hipotelsis altelrnatif ditelrima, melnulnjulkkan hasil yang 
signifikan selcara statistik delngan nilai  0,001 < 0,05. Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa Citra melre lk, 
Cellelbrity Elndorselr, dan Promosi selcara kolelktif belrdampak signifikan pada Kelpultulsan Pelmbellian. 

PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Nilai signifikansi 0,003 dipelrolelh ulntulk variabell citra melrelk, yang lelbih relndah dari 0,05. Telrbulkti dari 
pelrhitulngan di atas bahwa H0 ditolak dan H1 ditelrima, melnulnjulkkan bahwa variabell Citra Melrelk melmiliki dampak 
signifikan pada kelpultulsan pelmbellian Scarleltt whitelning (H1 ditelrima). Citra me lrelk dibanguln mellaluli pelngalaman 
dan inisiatif komulnikasi, yang melngarah pada elvalulasi ataul pelningkatan di salah satul ataul keldula bidang[2]. Citra 
Melrelk yang kulat dapat melnarik konsulmeln dan melmelngarulhi kelpultulsan pelmbe llian melrelka. Pelnellitian ini seljalan 
delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnellitian selbellulmnya delngan juldull “Pelngarulh citra melrelk, promosi dan 
kelpelrcayaan melrelk telrhadap kelpultulsan pelmbellian pada produlk scarleltt whitelning” Melnulrult telmulan pelne llitian 
ini, citra melrelk, promosi, dan kelpelrcayaan melrelk melmiliki dampak yang signifikan telrhadap kelpultulsan pelmbellian 
produlk pelmultih Scarleltt dalam stu ldi kasuls mahasiswa UlIN Radeln Intan Lampu lng[3]. 
2. Pengaruh Celebrity endorser Terhadap Keputusan Pembelian 

Nilai signifikansi variabell Cellelbrity Elndorselr didapatkan 0,001, yang le lbih relndah dari 0,05. Belrdasarkan 
pelrhitulngan di atas, telrbulkti bahwa H0 ditolak dan H1 ditelrima. Ini melnulnjulkkan bahwa variabell Cellelbrity Elndorselr 
belrpelngarulh signifikan pada kelpu ltulsan pelmbellian Produlk Scarleltt whitelning (H2ditelrima).  Ini seljalan delngan 
pelnellitian [5] yang belrjuldull “Pelngarulh Cellelbrity Elndorselr Dan Brand Imagel Telrhadap Kelpultulsan Pelmbellian Pada 
Produlk Scarleltt Whitelning.” Telmu lan pelnellitian ini melngulngkapkan bahwa baik Cellelbrity Elndorselr dan Brand 
Imagel selcara positif melmpelngaru lhi kelpultulsan pelmbellian produlk Scarleltt Whitelning. 
3. Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Pembelian 

Nilai signifikansi 0,003 dipelrolelh pada Variabell Promosi, yang lelbih relndah dari 0,05. Telrbulkti dari 
pelrhitulngan di atas bahwa H0 ditolak selmelntara H1 ditelrima. Ini melnulnjulkkan bahwa, melnulrult hasil pelngu ljian, 
variabell Promosi belrpelngarulh  signifikan pada Kelpultulsan Pelmbellian produlk Scarleltt Whitelning (H3 ditelrima). Ini 
seljalan delngan pelnellitian yang belrjuldull “Pelngarulh Kulalitas Produlk, Harga Dan Promosi Telrhadap Kelpultu lsan 
Pelmbellian Ullang Selrulm Scarleltt Whitelnning.” Telmulan pelnellitian ini melnulnju lkkan bahwa promosi melmbelrikan 
pelngarulh parsial pada kelpultulsan pelmbellian[7].. 
4. Pengaruh Citra Merek, Celebrity endorser, dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil pelrhitulngan statistik melnulnjulkkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya Citra Melrelk, Celle lbrity 
elndorselr dan Promosi selcara belrsama-sama belrpelngarulh telrhadap Kelpultulsan Pelmbellian. Dari hasil  ulji korellasi  
R sqularel selbelsar 0,357. Ini melnulnjulkan bahwa  Citra Melrelk, Cellelbrity elndorselr dan Promosi melmpelngarulhi 
kelpultulsan pelmbellian selbelsar  35,7% dan sisanya 64,3% dipelngarulhi olelh variabell lain yang tidak telrdapat dalam 
pelnellitian ini. Dapat disimpullkan bahwa  Citra Melrelk, Cellelbrity elndorselr dan Promosi  belrpelngarulh positif 
telrhadap kelpultulsan pelmbellia 

 
KESIMPULAN 

Pelnellitian ini pada dasarnya melnitik belratkan pada masalah pelmasaran khulsulsnya ulntulk melngeltahuli 
selbelrapa belsar pelngarulh citra melrelk, cellelbrity elndorselr, dan promosi telrhadap kelpultulsan pelmbellian pada 
produlk scarleltt whitelning . Belrdasarkan hasil pelnellitian dan analisis yang tellah dilakulkan, maka dapat disimpu llkan 
bahwa Citra melrelk belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap kelpultulsan pelmbe llian produlk scarleltt whitelning. Hal 
ini tellah dibulktikan delngan nilai signifikan selbelsar 0,003 < 0,05. Cellelbrity elndorselr belrpelngarulh selcara signifikan 
telrhadap kelpultulsan pelmbellian. Hal ini dibulktikan delngan nilai signifikan selbelsar 0,001 < 0,05. Promosi 
belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap kelpultulsan pelmelblian produlk scarleltt whitelning. Hal ini dibulktikan delngan 
nilai signifikan selbelsar 0,003 < 0,05. Citra melrelk, cellelbrity elndorselr dan promosi belrpelngarulh selcara simu lltan 
telrhadap kelpultulsan pelmbellian produlk scarleltt whitelning. Hal ini dibulktikan delngan nilai signifikan selbelsar 0,001 
<  0,05. 
 Pelrulsahaan scarleltt whitelning disarankan ulntulk teltap melningkatkan citra melrelk yang baik agar produlk 
scarleltt telruls melngalami pelningkatan dan asulmsi yang baik bagi masyarakat, pelmlihan cellelbrity elndorselr julga 
sangat pelrlul dipelrhatikan, mellihat dari hasil pelnellitian ini, variabell yang paling dominan adalah cellelbrity elndorselr 
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maka dari itul pelrulsahaan haruls lelbih melmpelrhatikan kulalitas cellelbritynya karelna delngan pelmilihan celle lbrity 
elndorselr yang telpat dapat melnarik masyarakat ulntulk yakin melnggulnakan produlk scarleltt whitelning. Sellain ke ldula 
hal telrselbult promosi julga pelrlul dan haruls  telruls dilakulkan dan ditingkatkan olelh pelrulsahaan. Karelna delngan 
telruls melningkatkan kelgiatan promosi maka  produlk akan selmakin dikelnal lulas olelh masyarakat dan akan 
melningkatkan  kelpultulsan pelmbellian konsulmeln telrhadap produlk scarleltt white lning.  

Pelnellitian sellanjultnya se lbaiknya dilaulkan delngan julmlah yang lelbih banyak delngan karaktelristik yang 
belrbelda gulna melningkatkan pelrbeldaan pada hasil pelnellitian. Pelnellitian dapat dipelrlulas tidak hanya di 1 program 
stuldi, delngan tuljulan ulntulk melndapat data yang lelbih akulrat. 
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